
🧒 Anak-anak (5-12 tahun)

Trigger. Pekan ini perhatian umat tersedot pada

penderitaan saudara-saudara di Gaza dan kawasan

Lebanon, dengan gelombang keprihatinan yang besar di

berbagai kanal. Banyak warga ingin berbuat sesuatu tetapi

merasa krisisnya terlalu jauh dan terlalu besar. Padahal

solidaritas bisa dimulai dari level lingkungan: mengubah

kepedulian menjadi doa kolektif, edukasi, dan

penggalangan yang nyata. Empat aksi berikut menurunkan

satu tema — solidaritas dan keadilan — ke empat segmen

usia, dijalankan dalam 2-4 minggu dengan penggerak

warga biasa.
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Kotak Sedekah Palestina dari Celengan Bekas. Diorganisir oleh guru

ngaji TPA bersama 2-3 remaja masjid, melibatkan 8-15 anak. Anak-anak

menghias celengan dari botol/kaleng bekas, lalu mengisinya selama

dua pekan dari sisa uang jajan; hasilnya dikumpulkan dan disalurkan

lewat lembaga kemanusiaan tepercaya dalam acara penutup di masjid.

Output langsung: celengan terkumpul dan dana terdokumentasi.

Budget: stiker dan spidol Rp 40.000, kertas hias Rp 30.000, konsumsi

acara penutup Rp 80.000. Total sekitar Rp 150.000. Dampak terukur:

jumlah anak yang ikut menabung dan total dana terkumpul tercatat di

papan sederhana.

🧑 Remaja (13-19 tahun)

Konten Edukasi Anti-Hoaks "Cek Dulu Sebelum Share". Diinisiasi

karang taruna/remaja masjid, didampingi satu pendamping dewasa,

memanfaatkan keahlian digital mereka. Remaja membuat 3-4 video

pendek mingguan yang mengajarkan warga cara memverifikasi kabar

sebelum menyebarkannya — relevan karena pekan ini banjir informasi

yang belum tentu benar. Disebar lewat WA grup RT dan IG yang sudah

ada. Budget: kuota internet Rp 100.000, properti sederhana Rp 50.000.

Total sekitar Rp 150.000. Dampak terukur: jumlah video tayang dan

jumlah warga yang mengakses di grup RT.

👨 Dewasa (20-55 tahun)

Malam Doa & Galang Dana Lingkungan. Diorganisir 3-5 bapak/ibu

setelah Maghrib di teras masjid, satu kali per pekan selama tiga pekan.

Acara singkat 45 menit: doa bersama untuk yang tertindas, lalu kotak

amal keliling yang hasilnya disalurkan transparan ke lembaga

kemanusiaan. Fokus pada kebersamaan, bukan event megah. Budget:

penerangan dan tikar Rp 100.000, konsumsi ringan Rp 200.000, cetak

laporan transparansi Rp 50.000. Total sekitar Rp 350.000. Dampak

terukur: jumlah keluarga yang hadir dan total dana yang disalurkan

dengan bukti.

👵 Lansia (55+)



Cerita Maghrib: Keadilan Para Khalifah. Lansia yang dihormati di

lingkungan mengumpulkan anak-anak RT sehabis Maghrib, 15 menit per

pekan, untuk menceritakan kisah keadilan para sahabat — seperti

bagaimana pemimpin terdahulu menjaga harta umat sebagai amanah.

Lansia menjadi pelaku dan sumber kebijaksanaan, bukan objek

bantuan. Budget: konsumsi ringan anak-anak Rp 50.000 per

pertemuan. Total tiga pertemuan sekitar Rp 150.000. Dampak terukur:

jumlah anak yang hadir rutin dan satu nilai yang bisa mereka ceritakan

ulang ke orang tua.

Sinergi & koordinasi. Keempat aksi ini bisa berjalan paralel sebagai

satu kampanye lingkungan selama empat pekan, dikoordinasikan oleh

sekretaris pengajian atau penggerak muda masjid. Komunikasi cukup

lewat WA grup yang sudah ada, tanpa membuat grup atau aplikasi baru.

Di akhir pekan keempat, gelar satu momen kebersamaan: shalat

berjamaah diikuti laporan singkat 20 menit di teras masjid — berapa

dana terkumpul, berapa warga terlibat, dan apa pelajaran yang dipetik

— sebagai perayaan sekaligus refleksi bahwa solidaritas yang nyata

memang bisa dimulai dari halaman rumah sendiri.


